
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil desain Tuned Mass Damper pada Jembatan 

Limpapeh di Kota Bukittinggi dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Jenis TMD yang digunakan adalah TMD translational dengan 

properties TMD sebagai berikut : 

Massa Damper (md)  = 57,9621 Kg 

Frekuensi damper (wd)  = 11,54843 Hz 

Kekakuan damper (Kd)  = 7730,1971 Kg/m 

Volume massa damper (Vdamper) = 0,0241 m3 

2. Pemasangan Tuned Mass Damper pada jembatan 

menyebabkan penurunan perpindahan pada arah sumbu X 

dengan rata-rata persentase 63,7% untuk penempatan TMD 

hanya pada tengah bentang, 76,0% untuk penempatan TMD 

pada seperempat bentang dan 90,6% untuk penempatan TMD 

pada tengah dan seperempat bentang. 

3. Pemasangan Tuned Mass Damper pada jembatan 

menyebabkan penurunan perpindahan pada arah sumbu Y 

dengan rata-rata persentase 56,2% untuk penempatan TMD 

hanya pada tengah bentang, 74,0% untuk penempatan TMD 

pada seperempat bentang dan 83,1% untuk penempatan TMD 

pada tengah dan seperempat bentang. 
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4. Pemasangan Tuned Mass Damper pada jembatan 

menyebabkan penurunan perpindahan pada arah sumbu Z 

dengan rata-rata persentase 82,0% untuk penempatan TMD 

hanya pada tengah bentang, 86,3% untuk penempatan TMD 

pada seperempat bentang dan 94,3% untuk penempatan TMD 

pada tengah dan seperempat bentang. 

5. Dari hasil diatas , pemasangan TMD pada setengah dan 

seperempat bentang jembatan lebih efektif dalam meredam 

getaran atau perpindahan pada arah vertikal (sumbu Z) yang 

terjadi pada Jembatan Limpapeh di Kota Bukittinggi. 

 

5.2 Saran 

1. Untuk selanjutnya penelitian sebaiknya memperhitungkan 

variasi beban serta beban gempa. 

2. Untuk penelitian selajutnya diharapkan adanya pengecekan 

mutu material di laboratorium agar data yang didapatkan lebih 

akurat. 

 

 

 


